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BAB IV 

KESIMPULAN AKHIR, REKOMENDASI, DAN IMPLIKASI 

4.1 Kesimpulan 

Bahwa, setelah melihat kondisi permasalahan yang terjadi maka kesimpulan yang bisa 

diberikan untuk restoran bakoel desa adalah membutuhkan rancangan management control system 

yang tepat untuk mendukung operasional restoran yang terdiri dari core activity yaitu detector 

yang berfungsi sebagai perangkat yang dapat mengukur kejadian yang terjadi dalam proses yang 

sedang di control  di dalam restoran dan terdapat empat core activity yaitu divisi marketing, dapur, 

divisi pembelian, divisi gudang dan ada support activity yaitu divisi hrd.  

Lalu, akan diterjemahkan ke dalam assesor sebagai perangkat yang dapat melakukan 

perbandingan (signifikasi) antara kejadian yang nyata dengan harapan/standar yang seharusnya 

terjadi yang diterjemahkan kedalam empat Key Performance Indicator sebagai alat ukur untuk 

melakukan penilaian yaitu divisi marketing yang bertanggung jawab untuk melakukan market 

research, penetapan harga & strategi pemasaran, serta melakukan promosi (agar bisa mengetahui 

apa keinginan dan kebutuhan yang diinginkan customer) lalu hasil penelitian akan diberikan ke 

dapur. Lalu, terdapat divisi pembelian yang bertanggung jawab kepada pembelian bahan baku 

dengan menganalisis dan mencari supplier, melakukan pemesanan bahan baku, merekap 

pembelian dan melakukan pembayaran. Divisi gudang yang akan menerima bahan baku dan 

melakukan quality control bahan baku serta melakukan inventory management untuk setiap bahan 

baku. Serta, terdapat divisi hrd sebagai support activity yang bertanggung jawab kepada perekrutan 

pegawai sampai proses untuk melakukan promosi atau demosi karyawan di restoran Bakoel Desa.  
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Oleh karena itu, dari permasalahan Restoran Bakoel Desa bahwa sistem kontrol yang 

mampu mengontrol Expenditure Cycle yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan restoran adanya 

rancangan manajemen control system untuk divisi marketing, purchasing, gudang, dan HRD akan 

dibuatkan proses kinerja yang dapat membedakan pembagian pekerjaan dan tanggung jawab. Serta 

adanya alat pendukung untuk setiap pekerjaan akan dibuat  planning, organizing, controlling, dan 

actuating agar dapat mempermudah alur kinerja karyawan. 

4.2 Rekomendasi 

 Bahwa, berdasarkan permasalahan dalam Restoran Bakoel Desa yaitu dimulai dari dapur 

yang sering membuat menu baru dan terkadang tidak sesuai dengan kebutuhan dan keinginan  

selera masyarakat sehingga menjual makanan yang akhirnya customer tidak begitu tertarik dan 

tidak membelinya akhirnya kurang laku terjual. Karena, apabila terus menjual menu yang kurang 

sesuai dan akibatnya terjadi kerugian karena banyaknya bahan baku yang sudah dibeli dan 

menumpuk digudang untuk membuat produk (makanan dan minuman) tersebut dan terbuang sia-

sia. Oleh karena itu, rekomendasi yang sebaiknya dilakukan adalah sebagai berikut : 

• Mengajukan alat ukur yang menjadi penilaian kinerja yang sesuai untuk ke-empat core 

activity dengan tujuan agar restoran bisa mengetahui  kinerja karyawan dan pihak eksternal 

apakah mengalami perkembangan atau tidak mengalami perkembangan kinerja. Karena, 

kinerja karyawan dan supplier  berpengaruh terhadap kualitas pelayanan yang diberikan 

kepada customer. 

• Mengajukan rancangan manajemen control system untuk divisi marketing, purchasing, 

gudang, dan HRD  yang dapat memperbaiki proses kinerja di dalam restoran dengan sesuai 

dan tepat. Dengan menampilkan BPMN untuk setiap divisi dengan alur kerja sistematis 
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dan terarah. Serta, alat POAC yang menjadi pendukung untuk keberhasilan proses kinerja 

didalam Restoran.  

• Membuat alat ukur untuk melakukan penilaian dalam kinerja restoran bakoel desa 

berdasarkan indikator penilaian untuk setiap divisi dan pihak eksternal. Dengan cara, 

menghitung dari presentase dari pencapain target yang dilakukan setiap divisi baru bisa 

diketahui nilai yang bisa diberikan. Maka, setelah itu bisa melakukan perbandingan  

• Untuk pengunaan Key performance indicator bisa disesuaikan dengan kebutuhan di 

restoran Bakoel Desa. Sehingga, sesuai permasalahan utama yang ada di Restoran Bakoel 

Desa sebaiknya difokuskan kepada divisi pembelian dan divisi marketing. Karena, untuk 

pembelian dibutuhkan adanya koordinasi terkait dengan jumlah pembelian bahan baku 

sedangkan untuk divisi marketing terkait dengan market research. 

4.3 Implikasi 

Berdasarkan hasil, kesimpulan penelitian, dan saran. Maka,  implikasi yang bisa diberikan 

bagi Restoran Bakoel Desa : 

1. Jumlah bahan baku yang berlebihan  

Restoran bakoel desa bisa melakukan adanya koordinasi antara divisi pembelian dan dapur 

terkait dengan jumlah kebutuhan bahan baku. Karena, untuk jumlah kebutuhan bahan baku 

disesuaikan dengan kebutuhan dari dapur lalu sebaiknya dapur bisa menginformasikan terkait dua 

hal yaitu : 

• Mengkoordinasikan ke divisi gudang untuk jumlah bahan baku yang dibutuhkan 

apakah masih tersedia atau tidak. Apabila masih tersedia maka tidak perlu untuk 

melakukan pembelian bahan baku sehingga dapat mengontrol siklus pengeluaran 

(expenditure cycle). Dan, hal ini dapat berdampak kepada jumlah budget yang 
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berlebihan untuk pembelian bahan baku bisa dialokasikan ke divisi marketing atau 

kebutuhan lainnya. 

• Mengkoordinasikan ke divisi pembelian apabila bahan baku yang dibutuhkan tidak 

tersedia. Maka, divisi pembelian  menerima daftar bahan baku yang dibutuhkan 

lalu mengkoordinasikan ke supplier terkait dengan jumlah bahan baku yang 

dibutuhkan. Sehingga, apabila memang sesuai dengan kebutuhan dapur maka tidak 

perlu mengeluarkan biaya yang berlebih.  

2. Kurangnya budget untuk melakukan market research dikarenakan kurangnya 

karyawan divisi marketing 

Bahwa restoran Bakoel Desa bisa mengalokasikan dana dari biaya bahan baku yang 

berlebihan untuk melakukan requirement karyawan sesuai dengan job specification yang diberikan 

divisi marketing. Hal ini diperlukan agar divisi marketing bisa melakukan penelitian market 

research untuk mengikuti perkembangan trend penjualan dipasar dan selera customer yang 

berbeda. 
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